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Abstrak 

Stunting adalah kondisi kekurangan gizi pada anak balita sehingga pertumbuhannya tidak berkembang, yang
berdampak negatif pada perkembangan fisik dan mental . Penelitan ini bertujuan untuk menerapkan metode K-
Nearest Neighbor (K-NN) dalam mendeteksi stunting pada balita dengan menganilisis data dan menganalisis
akurasinya. K-Nearest Neighbor adalah algoritma machine learning yang memiliki fungsi untuk klasifikasi data
berdasarkan data train dan data test yang mana data itu diambil dari K tetangga terdekatnya. Data yang
dikumpulkan dari penelitian ini adalah data usia balita dari 0 bulan sampai dengan 5 tahun dengan  klasifikasi
umur, jenis kelamin, tinggi badan, dan status gizi yang berjumlah 121.000 kolom. Data pada penelitian ini
dikonversi terlebih dahulu yaitu konversi data pada atribut jenis kelamin dan status gizi dimana status jenis
kelamin laki-laki menjadi 0 dan perempuan menjadi 1. Kemudian untuk status gizi severly stunted 0, stunted 1,
normal 2 dan tinggi 3. Kemudian, data ini dibagi menjadi dua yakni 80% data train dan 20% data test. Tingkat
akurasi yang ada pada penelitian ini mencapai 99% yang mana angka tersebut nyaris sempurna. Ini menunjukkan
bahwa metode KNN ini adalah metode yang cocok digunakan untuk  penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi pada anak balita sehingga pertumbuhan badannya menyusut
atau memendek. Menurut data UNICEF, sekitar 149 juta anak diseluruh dunia mengalami stunting sehingga hal
ini berdampak negatif pada perkembangan fisik dan mental mereka. Hal ini dapat dilihat dari gejala umum seperti
lambatnya pertumbuhan tinggi badan, penurunan kemampuan kognitif dan resiko penyakit menular. Deteksi dini
stunting sangat penting dilakukan untuk mencegah dampak jangka panjang yang dapat menggangu kualitas hidup
anak dan produktivitasnya di masa depan. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dan metode analisis dara
seperti K-Nearest Neigbhor (KNN) dapat membantu dalam mendeteksi stunting secara lebih efisien dan akurat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai metode dalam mendeteksi stunting, baik melalui
pendekatan tradisional maupun berbasis teknologi. Misalnya, penelitian oleh Smith et al (2020) menggunakan
model regresi logistik untuk mengindentifikasi faktor-faktor risiko stunting. Sedangkan, Umairah dan kolega
(2024) menerapkan algoritma machine learning lainnya, seperti Naive Bayes dan Chi-Square untuk memprediksi
risiko stunting. Namun, hanya  beberapa penelitian yang menerapkan metode K-NN pada deteksi stunting.
Meskipun metode ini memiliki keunggulan dalam kesederhanaan dan efisiensi dalam pengolahan data.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan alternatif metode yang dapat digunakan dalam deteksi stunting.
Selain itu, penelitian ini dibuat untuk mengembangkan model K-NN yang dapat menganalisis data dan
menganalisis akurasi model K-NN.

Dengan menerapkan metode K-NN, diharapkan bisa memberikan solusi yang lebih cepat dan akurat dalam
indetifikasi kasus stunting, sehingga pihak terkait seperti pemerintah dan lembaga kesehatan dapat mengambil
langkah pencegahan yang tepat. Selain itu, penulis juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi referensi atau
acuan bagi peneliti lain yang tertarik dalam penggunaan teknologi dan data analisis dalam bidang kesehatan anak.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak cuma berkontribusi pada ilmu pengetahuan akan tetapi juga pada upaya
global dalam mengurangi populasi stunting diseluruh dunia.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data

Berikut ini adalah flowchart dari metode K-Nearest Neighbor (KNN) dalam penerapan pada penelitian ini. 
Ini merupakan gambaran umum penjelasan dari alur penelitian.
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Gambar 1. Skema K-NN

Jarak ini kemudian digunakan untuk menentukan kedekatan data baru dengan data pelatihan yang sudah ada,
yang menjadi dasar dalam proses klasifikasi. Setelah jarak Euclidean antara data yang akan diklasifikasikan dan
setiap data pelatihan dihitung, untuk tahap selanjutnya yaitu mengurutkan hasil dari perhitungan jarak dari yang
terkecil hingga terbesar. Pengurutan ini penting untuk menentukan tetangga terdekat dari data yang akan
diklasifikasikan. Setelah itu, dari K tetangga terdekat yang telah diurutkan, dipilih kelas yang paling sering muncul
sebagai hasil klasifikasi. Kelas dengan frekuensi terbanyak tersebut akan menjadi prediksi atau hasil klasifikasi
untuk data yang baru.Setelah mendapatkan hasil klasifikasi, dilakukan evaluasi terhadap performa model untuk
menilai seberapa akurat hasil prediksi yang dihasilkan oleh model KNN. Evaluasi ini biasanya dilakukan dengan
membandingkan hasil klasifikasi dengan data sebenarnya dan menggunakan metrik tertentu seperti akurasi.
Setelah evaluasi selesai, didapatkan hasil yang menunjukkan performa model, dan dengan ini,proses klasifikasi
KNN dianggap selesai.

2.2  K-Nearest Neighbor

K-Nearest Neighbor merupakan algoritma machine learning yang memiliki fungsi untuk klasifikasi data
berdasarkan data train dan data test yang mana data itu diambil dari K tetangga terdekatnya. Proses KNN
dilanjutkan dengan menghitung jarak antara data yang akan diklasifikasikan dengan setiap data dalam set
pelatihan. Perhitungan ini dilakukan menggunakan rumus jarak Euclidean, yang berfungsi untuk mengukur
seberapa dekat dua titik data satu sama lain dalam ruang multidimensi. Rumus jarak Euclidean antara dua titik
data x = x1,x2,…xn  dan y = (y1,y2,…,yn) adalah sebagai berikut:

d x,y = 	 x1 − y1
2 + x2 − y2

2 +… + xn − yn 2

Keterangan : d x,y  = Jarak Euclidean antara dua titik
 x = Titik pertama yang direpresentasikan dalam bentuk koordinat 푛 yaitu x = x1,x2,…xn
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 Y = Titik kedua yang direpresentasikan dalam bentuk koordinat 푛 yaitu y = y1,y2,…,yn
 N=  Jumlah dimensi ruang Euclidean.

2.3 Pengumpulan Data

Data yang dipakai pada penelitian ini bersifat penelitian kuantatif karena melibatkan data numerik dan
penerapan metode algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dalam melakukan deteksi stunting. Pengumpulan data
penelitian ini adalah data usia balita dari 0 bulan sampai dengan 5 tahun dengan  klasifikasi umur, jenis kelamin,
tinggi badan, dan status gizi. Penulis dapat mengakses data balita ini melalui kaggle dengan judul Stunting Toddler
(Balita) Detection (121K rows) dengan sumber data pada penelitian ini yang bisa di akses pada tautan ini
https://www.kaggle.com/datasets/rendiputra/stunting-balita-detection-121k-rows, dataset ini mencakup hasil
stunting dengan tingkat stunted, normal, tinggi, dan juga severly stunted, tabel berikut ini menampilkan dataset
dari penelitian ini.

Gambar 2. Dataset Stunting

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pre-processing Data

Adapun pre-processing pada penelitian ini hanya meliputi konversi data. Konversi data yang dimaksud
adalah mengonversi data kategori ke data numerik. Hal ini perlu dilakukan karena K-NN menggunakan
rumus euclidian distance. Dalam penelitian ini, data yang di konversi yaitu data pada atribut jenis
kelamin dan status gizi dimana status jenis kelamin laki-laki menjadi 0 dan perempuan menjadi 1. Kemudian
untuk status gizi severly stunted 0, stunted 1, normal 2 dan tinggi 3. berikut ini merupakan tampilan data yang
sudah di pre-processing.

Gambar 3. Pre-processing data

https://www.kaggle.com/datasets/rendiputra/stunting-balita-detection-121k-rows
https://www.kaggle.com/datasets/rendiputra/stunting-balita-detection-121k-rows
https://www.kaggle.com/datasets/rendiputra/stunting-balita-detection-121k-rows
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3.2 Split Data

Fungsi split data adalah untuk membagi data menjadi data training dan data testing. Pada penelitian ini,
20% dari data digunakan sebagai data uji, sedangkan 80% sisanya digunakan sebagai data training. Di
bawah ini merupakan hasil dari split data, sebagai berikut. 

Gambar 4. Tampilan hasil split data

3.3 Accuracy

Tingkat akurasi yang dihasilkan menggunakan metode K-Nearest Neighbor adalah 99%, yang mana nilai
akurasi tersebut mendekati nilai sempurna yaitu 100%. Hal ini membuktikan bahwa metode ini sangat
akurat jika diimplementasikan ke dalam penelitian ini. 

3.4 Evaluasi

Langkah terakhir dari penelitian ini adalah evaluasi. Pada proses sebelumnya yaitu split data, peneliti
telah membagi data menjadi dua yakni data train dan data test. Pengujian akan dilakukan pada data test
untuk mengukur dan mendapatkan hasil dari presisi, recall dan f1-score. Berikut ini merupakan hasil dari
evaluasinya.

Gambar 5. Tampilan akurasi data
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4. DISKUSI

Dari penelitian Umairah dan kolega (2024) menyatakan bahwa metode Naïve Bayes dan Chi-Square dalam
prediksi stunting dapat meningkatkan nilai akurasi, recall dan presisi tapi tidak terlalu signifikan sehingga
tingkat akurasi penelitiannya mencapai 94.3%. Sedangkan, dalam penelitian ini dimana metode yang
digunakan adalah K-Nearest Neighbor mendapat tingkat akurasi yang tinggi yaitu sebesar 99%. Maka, dari
kedua metode ini dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi dalam memprediksi stunting yang paling mendekati
nilai sempurna ialah menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Hal ini didukung juga dengan banyaknya data
yang tersedia.

5. KESIMPULAN

Dari data yang dikumpulkan dari penelitian ini, untuk prediksi status stunting balita berdasarkan umur,
tinggi badan, jenis kelamin dan status gizi, dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan  metode K-Nearest
Neighbor berhasil memprediksi status gizi balita dengan baik. Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh
penulis, bahwa penerapan metode KNN untuk deteksi stunting pada balita dapat menghasilkan akurasi 99%
yang mana nilai akurasi tersebut mendekati nilai sempurna. Ini menunjukkan bahwa metode KNN adalah salah
satu metode yang tepat untuk  penelitian ini.
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